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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” 
 (Terjemahan Q.S: Ali Imran: 190) 
 
 “Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,  
pengelihatan, dan hati agar kamu bersyukur” 
(Terjemahan Q.S: An Nahl: 78) 
 
“Everyone should have an opportunity to learn in a posotive environment, to 
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR POP-UP MATA PELAJARAN IPA 
UNTUK ANAK TUNARUNGU KELAS IV SDLB B DI YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan bahan ajar 
bagi anak tunarungu, menghasilkan bahan ajar pop-up yang layak digunakan 
dalam mata pelajaran IPA untuk anak tunarungu kelas IV SDLB B di Yogyakarta 
dan mengetahui hasil validasi kelayakan oleh ahli serta mengetahui hasil uji coba 
oleh siswa. 
Pendekatan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model 
Sugiyono mengadaptasi model penelitian pengembangan dari Borg and Gall. 
Tahapan dalam penelitian ini meliputi analisis potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi produk dengan ahli materi dan ahli media, revisi 
produk I, uji coba produk, revisi produk II, uji coba pemakaian, dan revisi produk 
III. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas IV SDLB B 
Karnnamanohara, dengan pelaksanaan uji coba melalui dua tahap yaitu uji coba 
produk dengan 3 subjek, dan uji coba pemakaian dengan 5 subjek. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. 
Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut, (1) Analisis kebutuhan 
bahan ajar yang dikembangkan mengacu pada karakteristik anak tunarungu kelas 
IV. (2) Dihasilkan bahan ajar pop-up IPA yang layak dengan pokok bahasan 
struktur bagian tumbuhan dan fungsinya untuk anak tunarungu kelas IV SDLB B. 
(3) Hasil validasi oleh dua ahli media memperoleh skor  rata-rata 3,59 kategori 
layak, dan hasil validasi oleh dua ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,81 
kategori layak. (4) Respon siswa terhadap bahan ajar berdasarkan hasil uji coba 
kepada siswa yaitu pada uji coba produk memperoleh skor rata-rata 1 kategori 
layak. Dan uji coba pemakaian memperoleh skor rata-rata 0,98 kategori layak. 
Hasil keseluruhan uji coba bahan ajar pop-up adalah layak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi 
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat 
komponen yang saling berhubungan diantaranya pendidik (guru), peserta didik 
(siswa), media, dan metode. Hubungan antarkomponen menjadikan terjadinya 
proses komunikasi yaitu penyampaian pesan berupa materi pembelajaran dari 
komunikan seorang guru/ sumber belajar kepada komunikator yaitu siswa. 
Pada umumnya penyampaian materi pembelajaran dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan perantara bahasa lisan atau dibantu dengan bahan ajar. Begitu 
juga proses pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus, salah satunya anak 
tunarungu yaitu anak yang memiliki gangguan pendengaran. Pada anak 
tunarungu penyampaian materi pembelajaran dilakukan menggunakan 
perantara bahasa isyarat dan bahan ajar untuk menunjang proses belajarnya. 
Anak yang memiliki fungsi indera normal mendapatkan informasi dari 
lingkungan sekitar melalui bahasa dengan cara mendengarkan, melihat, 
merasakan sebagai perantara komunikasinya. Berbeda dengan anak tunarungu, 
gangguan pendengaran menyebabkan hambatan dalam mendapatkan bunyi 
bahasa, sehingga proses informasi yang masuk menjadi terhambat. Namun, 
bukan berarti anak tunarungu tidak berkesempatan memperoleh informasi. 




pengelihatannya, menurut Mohammad Efendi (2008: 73): 
“Anak yang kehilangan salah satu (khususnya kehilangan pendengaran) 
maka tidak bedanya ia seperti kehilangan sebagian kehidupan yang 
dimilikinya. Untuk menggantinya dapat dialihkan pada indera 
penglihatan sebagai kompensasinya. Itulah sebabnya, cukup beralasan 
jika para ahli berpendapat indera penglihatan bagi anak tunarungu 
memiliki urutan terdepan, karena memang memiliki peranan yang sangat 
penting, baru kemudian disusul oleh indera-indera yang lain.” 
 
Kompensasi ini menjadi bahan pertimbangan dalam kegiatan pembelajaran dan 
pemilihan bahan ajar untuk anak tunarungu.  
Di Yogyakarta terdapat beberapa Sekolah Dasar Luar Biasa kategori B 
atau SDLB dengan kekhususan tunarungu. Kekhususan inilah yang 
membedakan dalam penyampaian materi pada kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu di SDLB B 
Karnnamanohara pada tanggal 13 Oktober 2014. Proses pembelajaran yang 
diterapkan di SDLB B Karnnamanohara sudah cukup baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan penguasaan guru dalam menggunakan metode pengajaran 
yang beragam. Namun, guru mengalami hambatan dalam menyampaikan 
materi pelajaran yang bersifat konsep seperti pada mata pelajaran IPA, anak 
tunarungu juga mengaku kesulitan memahami penjelasan sebuah konsep dalam 
bahasa isyarat maupun teks. Mereka harus diberikan visualisasi apalagi untuk 
hal-hal yang baru mereka lihat sehingga mudah untuk diingat.   
Kegiatan pembelajaran guru kelas IV SDLB B Karnnamanohara sudah 
sering menggunakan bahan ajar yaitu dengan gambar-gambar yang dicetak ke 
dalam kertas kemudian digunakan untuk menjelaskan materi. Tetapi guru 
mengalami keterbatasan dalam membuat dan menyusun materi, serta bahan 
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ajar ini hanya dapat digunakan di sekolah. Minimnya jam pembelajaran di 
sekolah menjadikan siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu 
mereka dalam belajar mandiri tanpa bimbingan guru.  
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari guru kelas IV SDLB B 
Karnnamanohara, anak tunarungu adalah anak pemata, mereka sangat 
bergantung dan mengedepankan pada indera pengelihatannya, padahal mata 
dan telinga adalah panca indera yang vital dalam proses pembelajaran. 
Menurut salah satu orang tua siswa juga memaparkan bahwa minimnya 
ketersediaan bahan ajar berbasis visual yang didesain khusus untuk anak 
tunarungu apalagi untuk mata pelajaran IPA yang didalamnya memuat materi-
materi penting di lingkungan sekitar. 
 Bahan ajar IPA menjadi suatu kebutuhan bagi anak tunarungu untuk 
memudahkan memperoleh informasi pada mata pelajaran IPA. Pemilihan 
bahan ajar IPA hendaknya disesuaikan dengan kriteria pemilihan media agar 
dapat digunakan secara optimal sesuai kebutuhan anak tunarungu. Dalam sudut 
pandang teknologi pendidikan bahan ajar tergolong sebagai media 
pembelajaran karena digunakan sebagai perantara pembelajaran. Sedangkan 
dari sisi materi, materi IPA memuat konsep-konsep yang terjadi dalam 
lingkungan sekitar, sebagai contoh misalnya konsep sebuah tumbuhan. Anak 
tunarungu kurang bisa memahami informasi dalam bentuk isyarat untuk sebuah 
konsep tumbuhan. Bagi mereka hal ini sangat abstrak apalagi untuk memahami 
komponen dari sebuah tumbuhan. Anak tunarungu membutuhkan gambaran 
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secara detail dari setiap komponennya mulai dari daun hingga akar yang berada 
di bawah tanah.  
 Ada beberapa jenis bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran IPA, anak tunarungu membutuhkan bahan ajar berbasis visual 
yang dapat digunakan sesuai dengan kecepatan memahami informasi mereka. 
Salah satunya bahan ajar yang dapat menjadi solusi adalah bahan ajar dalam 
bentuk tercetak yang berbentuk pop-up. Bahan ajar pop-up dikembangkan 
berdasarkan analisis kebutuhan anak tunarungu yang mengutamakan indera 
penglihatan dan indera lain selain pendengaran. Materi dalam bahan ajar ini 
disajikan dengan gambar-gambar yang dibentuk pop-up. Pop-up merupakan 
seni melipat kertas seperti origami sehingga terlihat lebih berdimensi agar anak 
tunarungu mudah memahami materi melalui visualisasi yang disajikan dalam 
pop-up ini serta ada keterlibatan indera lain yaitu indera perabanya.  
 Kebutuhan bahan ajar pop-up juga diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Anggi Nur Cahya dengan 
skripsinya yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Pop-Up Book pada 
Materi Alat-Alat Optik untuk Siswa SMPLB B (Tunarungu) Kelas VIII” 
dimana menghasilkan kesimpulan bahwa bahan ajar pop-up dapat diterima dan 
dapat digunakan bagi anak tunarungu. 
Pengembangan bahan ajar pop-up bagi anak tunarungu tidak hanya 
melibatkan keterampilan membaca, juga sesuai dengan prinsip pengajaran 
untuk anak tunarungu, yaitu prinsip aktivitas  yang mengaktifkan siswa dengan 
memaksimalkan proses dan sumber belajar. Dengan demikian, bahan ajar pop-
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up ini dapat mendorong anak tunarungu lebih aktif  dengan mengoptimalkan 
indera penglihatan dan perabanya sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 
guru lebih terbantu dalam menyampaikan materi.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Pop-Up Mata Pelajaran 
IPA untuk Anak Tunarungu Kelas IV SDLB B di Yogyakarta.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Anak tunarungu kesulitan memahami materi IPA dalam bahasa isyarat 
maupun teks. 
2. Belum ada bahan ajar yang dapat membantu anak tunarungu di SDLB B 
dalam belajar mandiri tanpa bimbingan guru. 
3. Minimnya ketersediaan bahan ajar berbasis visual yang didesain khusus 
untuk anak tunarungu dalam kegiatan pembelajaran IPA di SDLB B. 
4. Keterbatasan waktu penyampaian materi di sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan hasil identifikasi di atas, maka penelitian ini 
membatasi pada pengembangan bahan ajar pop-up mata pelajaran IPA pada 





D. Rumusan Masalah 
Masalah penelitian pengembangan ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis kebutuhan bahan ajar untuk mata pelajaran IPA bagi 
anak tunarungu kelas IV SDLB B? 
2. Bagaimana menghasilkan bahan ajar pop-up yang layak digunakan untuk 
mata pelajaran IPA pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan fungsinya 
kelas IV SDLB B? 
3. Bagaimana hasil validasi kelayakan bahan ajar pop-up untuk mata 
pelajaran IPA pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan fungsinya 
kelas IV SDLB B? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar pop-up untuk mata pelajaran 
IPA pokok bahasan tumbuhan dan fungsinya yang dikembangan untuk 
anak tunarungu kelas IV SDLB B? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pengembangan ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan bahan ajar untuk mata pelajaran IPA 
bagi anak tunarungu kelas IV SDLB B. 
2. Untuk menghasilkan bahan ajar pop-up yang layak digunakan untuk mata 
pelajaran IPA pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan fungsinya 
kelas IV SDLB B. 
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3. Untuk mengetahui hasil validasi kelayakan bahan ajar pop-up untuk mata 
pelajaran IPA pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan fungsinya 
kelas IV SDLB B. 
4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar pop-up untuk mata 
pelajaran IPA pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan fungsinya yang 
dikembangan untuk anak tunarungu kelas IV SDLB B. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan 
praktis: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ranah teknologi pendidikan 
yaitu tentang bagaimana membuat dan menghasilkan bahan ajar untuk 
anak berkebutuhan khusus dengan kekhususan tunarungu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Menyediakan bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA SDLB B. 
b. Bagi Guru 
Memudahkan guru menyampaikan materi pada mata pelajaran IPA. 
c. Bagi Siswa 
Memfasilitasi siswa tunarungu dalam mempelajari mata pelajaran IPA. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
1. Produk berbentuk bahan ajar cetak. 
2. Produk ditujukan untuk anak tunarungu kelas IV SDLB B. 
3. Produk dilengkapi buku panduan untuk guru. 
4. Standar kompetensi produk adalah memahami hubungan antara struktur 
bagian tumbuhan  dengan fungsinya. 
5. Secara garis besar produk IPA berisikan komponen:  
a. Halaman Sampul 
b. Kata Pengantar 
c. Daftar Isi 
d. Peta Konsep  
e. Pendahuluan 
f. Materi Bahasan  
g. Rangkuman 
h. Latihan Soal 
i. Glossarium 
j. Referensi 
6. Bentuk fisik produk: 
a. Ukuran   : A5 
b. Bahan cover  : Hardcover  
c. Bahan pop-up  : Ivory 230 gram 




H. Definisi Operasional 
Berikut adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah: 
1. Pengembangan Bahan Ajar Pop-up 
Kegiatan menghasilkan bahan ajar yang disusun secara sistematik dan 
dilengkapi bentuk pop-up yaitu berupa lipatan-lipatan kertas sehingga 
gambar yang disajikan terlihat berdimensi dan ada interaktivitas dalam 
menggunakan. 
1. Pembelajaran IPA 
Kegiatan belajar tentang fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Anak Tunarungu 
Anak tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan dalam pendengaran 
dengan berbagai tingkatan.  
 
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Anak tunarungu merupakan anak pemata yang memiliki kemampuan 
belajar masing-masing. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah bahan ajar cetak 
berbasis pop-up untuk mata pelajaran IPA khususnya pokok bahasan 




Oleh karena itu menurut peneliti, pengembangan ini perlu karena bahan 
ajar cetak pop-up ini sangat dibutuhkan oleh anak tunarungu, didalamnya 
memuat materi yang divisualisasikan dalam bentuk gambar dan pop-up. 
Melalui bahan ajar ini diharapkan anak tunarungu lebih mudah 
mempelajari mata pelajaran IPA dan dapat belajar secara mandiri 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar ini memiliki keterbatasan yaitu bahan baku 








A. Bahan Ajar Pop-up 
1. Pengertian Bahan Ajar Pop-Up 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dari guru 
sebagai pemberi pesan kepada siswa sebagai penerima pesan. Untuk 
memudahkan dalam penyampaian pesan berupa materi pembelajaran, maka  
dikemas kedalam bentuk bahan ajar. Definisi bahan ajar menurut Paneen 
(dalam Tian Belawati, 2003: 1.3), adalah bahan-bahan atau materi pelajaran 
yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008: 
6), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Abdul Majid 
(2008: 173), juga menjelaskan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar dan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Dari beberapa 
pendapat ahli, Bahan ajar dapat diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun 
secara sistematis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
Pop-up menurut Nancy dan Rondha (2012: 1), a book that offers the 
potential for motion and interactive through the use of paper mechanisms such 
as fold, scrolls, slides, tabs, or wheels. Dengan demikian, pop-up menyajikan 
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visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan melipat dan sebagainya. 
Buku/ modul pop-up merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat 
bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi. Ann Montanaro (2000) juga 
menambahkan bahwa sekilas pop-up hampir sama dengan origami dimana 
kedua seni ini mempergunakan teknik melipat kertas. Walau demikian origami 
lebih memfokuskan diri pada menciptakan objek atau benda, sedangkan pop-up 
lebih cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat gambar 
tampak secara lebih berbeda baik dari sisi perspektif/ dimensi, perubahan 
bentuk hingga dapat bergerak maupun yang disusun sealami mungkin. Dengan 
adanya pop-up, materi yang disajikan memberikan visualisasi yang lebih 
menarik. Mulai dari tampilan gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi, 
gambar yang dapat bergerak ketika setiap halamannya dibuka, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar  pop-up merupakan 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis dengan cara dicetak dan 
dikombinasikan pop-up, sehingga ketika dibuka setiap halamannya terlihat 
lebih berdimensi. 
2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Pengelompokan bahan ajar diklasifikasikan oleh beberapa ahli dengan 
kriterianya masing-masing. Klasifikasi bahan ajar mengacu pendapat ahli dari 
Heinich, dkk (1996), Ellington dan recae (1997) dan Rowntree (1994) bahan 
ajar (dalam Tian Belawati, 2003: 1.13),  dikelompokan kedalam tiga kelompok 
besar, yaitu 1) Bahan ajar cetak, 2) Bahan ajar non cetak, 3) Bahan ajar display. 
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Tidak jauh berbeda menurut Abdul Majid (2008: 174) bahan ajar 
dikelompokan menjadi empat yaitu: 
a. Bahan cetak (printed)  
b. Bahan ajar dengar  
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual)  
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material)  
Dalam hal ini bahan ajar yang akan dikembangkan termasuk dalam kategori 
bahan ajar cetak yaitu bahan ajar yang diproduksi secara tercetak.  
Menurut Kemp dan Dayton (dalam Tian Belawati, 2003: 1.14), bahan 
ajar cetak adalah sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas yang dapat 
berfungsi untuk keperluan pembelajaran. Pendapat lain mengenai bahan ajar 
cetak oleh Dina Indriana (2008: 63) bahwa bahan cetak merupakan media 
visual yang pembuatannya melalui proses pencetakan, yang menyajikan 
berbagai pesan melalui huruf dan gambar-gambar ilustrasi. Fungsinya, sebagai 
penjelas pesan atau informasi yang disajikan. Selain itu juga dikemukakan oleh 
Abdul Majid (2008: 178) bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk 
termasuk dalam bentuk pop-up.  
Adapun ciri-ciri teknologi tercetak menurut Cecep Kustandi (2013: 29),  
a. Teks dibaca secara linear, sedangkan visual diamati berdasarkan ruang. 
b. Teks maupun visual menampilkan komunikasi satu arah dan reseptif. 
c. Teks dan visual ditampilkan statis. 
d. Pengembangan sangat tergantung prinsip kebahasan dan persepsi visual. 
e. Baik teks maupun visual, keduanya berorientasi pada siswa. 
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f. Informasi dapat diatur atau ditata ulang oleh pemakai. 
Selain itu ada pula cara yang digunakan dalam mengklasifikasi sebuah 
pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh Halney dan Ulmer (dalam Dina 
Indriana, 2008: 57), yaitu dengan melihat teknik yang digunakan dalam 
pembuatannya serta cara yang dipergunakan dalam mengirimkan pesan. Dalam 
hal ini bahan ajar yang akan dikembangkan dimana pembuatannya dengan cara 
dicetak dan pesan disampaikan melalui gambar-gambar dan bahan visual. 
Berdasarkan paparan mengenai jenis bahan ajar dan karakteristiknya, bahan 
ajar pop-up mata pelajaran IPA untuk anak tunarungu kelas IV SDLB B 
tergolong sebagai bahan ajar cetak. 
3. Komponen Bahan Ajar Cetak 
Mengembangkan sebuah bahan ajar cetak juga harus memperhatikan 
komponen-komponennya, seperti yang  dikemukakan menurut Abdul Majid 
(2008: 174) komponen bahan ajar cetak mencakup:  
a. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/ guru) 
b. Kompetensi yang akan dicapai 
c. Informasi pendukung 
d. Latihan-latihan 
e. Petunjuk kerja 
f. Evaluasi 
Selain itu menurut Widodo dan Jasmadi (2008: 50) beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar adalah sebagai berikut: 
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a. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka 
mendukung pemaparan materi pembelajaran. 
b. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik atau 
mengukur penguasaannya terhadap materi yang diberikan dengan 
memberikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya. 
c. Konstekstual yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau 
konteks tugas dan lingkungan siswa. 
d. Bahasa yang digunakan cukup sederhana kerena siswa hanya berhadapan 
dengan bahan ajar ketika belajar dengan mandiri. 
Berdasarkan paparan  di atas, untuk mencapai tujuan tersebut ada banyak 
hal yang harus diperhatikan. Hal tersebut sesuai pernyataan Tim Puslitjaknov 
(2008: 12) yang menyatakan bahwa sebuah produk pembelajaran dapat 
dikatakaan baik jika memenuhi dua kriteria, yaitu kriteria pembelajaran 
(instructional criteria), dan kriteria penampilan (presentation criteria).  
Kriteria pembelajaran dapat dicapai dengan memperhatikan pengolahan 
pesan yang disampaikan dalam bahan ajar pop-up ini sesuai dengan prinsip-
prinsip desain pesan pembelajaran menurut Flemming dan Levie (dalam Asri 
Budiningsih 2003: 119), meliputi: 
a. Kesiapan dan motivasi (readiness and motivation). 
b. Penggunaan alat pemusat perhatian (attention directing devices). 
c. Partisipasi aktif siswa (student’s active participation). 
d. Perulangan (repetition). 
e. Umpan balik (feedback). 
 
Kriteria penampilan dapat dicapai dengan memperhatikan komponen 
bahan ajar yang didalamnya merupakan gabungan dari komponen media grafis 
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dan media cetak. Menurut I Wayan Santyasa (2007), dan Nana Sudjana (2010) 
jika dijabarkan secara mendalam adalah sebagai berikut: 
a. Komponen media grafis meliputi komponen-komponen: titik, garis, bidang, 
bentuk, warna, ruang dan tekstur. 
b. Komponen media cetak meliputi: 
1) Konsistensi 
Konsistensi adalah unsur yang penting dalam kegiatan merancang isi dari 
media pembelajaran cetak dimana biasanya terlihat pada bagian format 
halaman, format sampul, sehingga pengaplikasiannya cenderung pada 
hal-hal terkait spasi antar paragraf, kalimat, judul sampul dan teks utama. 
2) Format 
Terkait dengan aturan penggunaan kolom teks. 
3) Organisasi  
Organisasi berhubungan dengan penataan bab dan informasi lain terkait 
dengan isi materi yang ada dalam media cetak. 
4) Daya tarik 
Daya tarik dalam media cetak disuguhkan dengan cara memberikan 
desain yang berbeda pada tiap halaman media cetak yang bertujuan 
menghindarkan pembaca bosan dengan apa yang mereka pelajari. 
4. Peranan Bahan Ajar Cetak 
Bahan ajar memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran 
apalagi bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan khususnya pendengaran. 
Menurut Mc. Luhan (dalam Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 2011: 7), 
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menjelaskan peran bahan ajar cetak yang dalam hal ini tergolong media/ 
perantara dalam kegiatan pembelajaran sebagai saluran pesan yang dapat 
digunakan sebagai sarana komunikasi dari seorang ke orang lain yang tidak ada 
dihadapannya. Oleh karena itu, untuk membantu anak tunarungu dalam 
memahami materi IPA yang perlu banyak visualisasi dibutuhkan bantuan 
media pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Heinich dan Rusello (dalam 
Kasihani, 2010: 101), menjelaskan bahwa proses pembelajaran adalah proses 
komunikasi dimana ada pesan yang dikirimkan, ada penerima pesan dan 
pengirim pesan serta media pembawa pesan. Pendapat serupa juga disampaikan 
oleh Dina Indriana (2008: 63), fungsi bahan cetak sebagai penjelas pesan atau 
informasi yang disajikan. Sehingga peranan bahan ajar cetak sebagai perantara 
komunikasi bagi guru dan bagi siswa. 
Menurut Tian Belawati (2003: 1.4), bahan ajar memiliki peranan bagi 
guru dan siswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Peran Bahan Ajar bagi Guru dan Siswa 
No. Peranan Bagi Guru Peranan Bagi Siswa 
1. Menghemat waktu guru dalam 
mengajar. 
Siswa dapat belajar tanpa harus 
ada guru atau teman siswa lain. 
2. Mengubah peranan guru dari seorang 
pengajar menjadi seorang fasilitator. 
Siswa dapat belajar kapan saja 
dan dimana saja ia kehendaki. 
Siswa dapat belajar sesuai 
dengan kecepatan sendiri. 
3. Meningkatkan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan interaktif. 
Siswa dapat belajar menurut 
urutan yang dipilihnya sendiri. 
Membantu potensi siswa untuk 
menjadi pelajar mandiri. 
Selain itu tujuan bahan ajar menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 171-
172), adalah sebagai berikut: 
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a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
5. Kelebihan Dan Kelemahan Bahan Ajar Cetak 
Bahan ajar cetak memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan bahan 
ajar cetak menurut Dina Indriana (2008: 63), adalah: 
a. Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak. 
b. Pesan dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan, minat dan   
 kecepatan masing-masing. 
c. Dapat dipelajari kapan saja karena bisa dibawa kemanapun. 
d. Terkadang tampilannya lebih menarik saat dilengkapi gambar dan warna. 
e. Perbaikan atau revisi bisa dilakukan dengan mudah. 
Pendapat lain tentang kelebihan bahan ajar cetak menurut Peter Ballstaedt 
(dalam Abdul Majid, 2008: 175), adalah sebagai berikut: 
a. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru 
untuk menunjukan kepada peserta didik bagian yang sedang dipelajari. 
b. Biaya untuk pengadaannya cukup rendah. 
c. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindahkan. 
d. Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu. 
e. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja. 
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f. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa. 
g. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar. 
h. Pembaca dapat mengatur tempo mandiri. 
Bahan ajar cetak dengan beberapa kelebihannya, juga memiliki 
kelemahan menurut Dina Indriana (2008: 64), yaitu: 
a. Proses pembuatannya memakan waktu yang lama karena harus melalui 
proses pencetakan. 
b. Bahan cetakan kadang kala cukup tebal membuat anak didik merasa malas 
mempelajarinya. 
c. Terkadang media bahan ajar cetak cepat rusak dan robek jika kualitas 
cetakan dan kertas yang digunakan buruk. 
Selain itu kelemahan bahan ajar cetak dalam Tian Belawati (2003: 1.15), 
yaitu sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami 
kesulitan memahami bagian tertentu dari bahan ajar cetak tersebut dan sulit 
memberikan umpan balik untuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yang 
memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban yang kompleks dan mendalam. 
B. Pembelajaran IPA 
1. Pengertian IPA  
Trianto (2010: 136-137), menjelaskan Ilmu pengetahuan alam (IPA) 
adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
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seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 
tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Menurut E. Mulyasa (2010: 110), IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses. 
Sedangkan menurut Hendro Darmojo (dalam Usman Samatowa, 2006: 2), IPA 
adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dengan 
segala isinya. IPA atau juga disebut sains menurut Abruscato (dalam 
Maslichah Asy’ari, 2006: 7), mendefinisikan tentang sains sebagai 
pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik guna 
mengungkapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta.  
Menurut pendapat Nash (dalam Hendro Dharmojo dan Jenny R.E 
Kaligis, 1992:3), Science is away of looking at the world. Jadi disini Nash 
menyatakan bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam. 
Selanjutnya Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia itu 
bersifat analistis, lengkap, cermat serta menghubungkan antara suatu fenomena 
dengan fenomena yang lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu 
perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya itu. 
Diharapkan melalui mata pelajaran IPA yang diberikan kepada anak 
tunarungu di sekolah, mereka dapat memiliki pengetahuan mengenai alam 
semesta sebagai tempat tinggal dan kehidupan makhluk hidup di dunia. Jadi 
dapat ditegaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari mengenai 
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alam semesta dan isinya yang berupaya membangkitkan peserta didik agar 
dapat meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya.  
Menurut Srini M. Iskandar (1997: 15), IPA perlu diajarkan bagi anak-
anak sesuai dengan struktur kognitif anak. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
diharapkan dapat melatih keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa, maka 
hendaknya dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan kognitif Sekolah 
Dasar. Penyajian materi IPA di SDLB B termuat dalam buku dan terdapat 
banyak pokok bahasan, banyak kalimat dan sedikit gambar-gambar untuk 
memperjelas materi. Anak tunarungu harus memahami setiap detail cakupan 
pokok bahasan yang diajarkan, hal tersebut mengakibatkan anak tunarungu 
mengalami kesulitan dalam mencari inti dari materi pelajaran yang diajarkan 
oleh guru sehingga berdampak pada minimnya pemahaman. Sehingga anak 
tunarungu membutuhkan visualisasi dalam rangka menterjemahkan pesan 
verbal agar bisa dipahami melalui bantuan bahan ajar visual.  
2. Bahan Ajar Pembelajaran IPA Anak Tunarungu 
Bahan ajar merupakan bagian dari media pembelajaran, menurut Brown 
(dalam Dina Indriana, 2011: 15), meyakini bahwa media yang digunakan 
dengan baik oleh guru atau siswa dapat mempengaruhi efektifitas program 
belajar dan mengajar. Karena diibaratkan pembelajaran adalah proses 
komunikasi antara guru dengan sumber pesan kepada siswa sebagai penerima 
pesan dan mata pelajaran yang disampaikan adalah sebuah pesan. Fungsi 
media pembelajaran menurut Basuki Wibawa & Farida Mukti (1991: 7),  
media dapat membantu guru dalam menyalurkan pesan. Bila medianya 
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dirancang dan dibuat dengan baik makin baik pula media itu dalam 
menjalankan fungsinya sebagai penyalur pesan.  
Semua media itu perlu diaplikasikan dalam pembelajaran. Dalam 
memilih media pembelajaran, perlu disesuaikan dengan kebutuhan, situasi, dan 
kondisi masing-masing. Dengan kata lain, media yang terbaik adalah media 
yang ada. Terserah kepada guru bagaimana ia dapat mengembangkannya 
secara tepat dilihat dari isi, penjelasan pesan dan karakteristik siswa untuk 
menentukan media pembelajaran tersebut. Dalam hal ini media IPA yang akan 
dikembangkan adalah untuk anak tunarungu. Menurut Murni Winarsih 
(2007:81), anak tunarungu pendengarannya tidak berfungsi atau tidak lengkap 
atau juga hilang. Maka fungsi pendengaran dikompensasikan dengan 
penglihatan (visual), sehingga ada yang mengatakan bahwa anak tunarungu 
adalah anak “pemata” atau anak “visual” karena menerima pesan dengan mata/ 
visual. Untuk itulah maka keterarahwajahan bagi anak tunarungu perlu dibina, 
dikembangan dan dilatih 
Aspek intelegensi yang bersumber pada indera penglihatan anak 
tunarungu dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan, 
bahkan dapat berkembang secara normal. Dalam suatu kegiatan komunikasi 
bahasa, bicara dan pendengaran merupakan hal  yang saling berkaitan. 
Terganggunya indera pendengaran sangat berpengaruh terhadap penerimaan 
bahasa. Maka dalam proses penerimaan bahasa anak tunarungu lebih 
mengedepankan fungsi indera visual. Seperti yang dikemukakan oleh 
Mohammad Efendi (2008: 73),  bahwa anak yang kehilangan salah satu 
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(khususnya kehilangan pendengaran) maka tidak bedanya ia seperti kehilangan 
sebagian kehidupan yang dimilikinya. Untuk menggantinya dapat dialihkan 
pada indera penglihatan sebagai kompensasinya. Itulah sebabnya, cukup 
beralasan jika para ahli berpendapat indera penglihatan bagi anak tunarungu 
memiliki urutan terdepan, karena memang memiliki peranan yang sangat 
penting, baru kemudian disusul oleh indera-indera yang lain.” 
Oleh sebab itu menurut Haenudin (2013: 55), seringkali anak tunarungu 
disebut sebagai insan pemata. Anak tunarungu lebih banyak memerlukan 
waktu dalam proses belajarnya terutama untuk mata  pelajaran yang 
diverbalisasikan. Melalui indera penglihatannya anak tunarungu masih dapat 
memperoleh pengetahuan secara optimal seperti yang dikemukakan oleh Edja 
Sadja’ah (2005: 26) sikap kecenderungan belajar anak tunarungu bisa dipupuk 
apabila guru, orangtua, fasilitator dapat menyiapkan pembelajaran beserta 
sarana media sebagai bantuan bagi anak untuk mampu menggapai respon dan 
menginterpretasikan sesuai yang diharapkan. 
Dengan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
dibutuhkan untuk belajar IPA bagi anak tunarungu adalah bahan ajar berbasis 
visual karena anak tunarungu sangat mengedepankan indera pengelihatan serta 
kebutuhan guru akan bahan ajar, sehingga pengembangan bahan ajar pop-up 
ini dipilih untuk digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran IPA dengan 





C. Karakteristik Anak Tunarungu 
1. Pengertian Tunarungu 
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 93), bahwa tunarungu dapat diartikan 
sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang 
tidak dapat menangkap berbagai rangsangan terutama melalui indera 
pendengarannya. Sedangkan menurut Suparno (2001: 8), tunarungu juga 
merupakan suatu istilah yang menunjukan pada kondisi tidak berfungsinya 
organ pendengaran secara normal. Para ahli dalam pendidikan anak tunarungu 
memberikan batasan atau pengertian tentang anak-anak tunarungu seperti yang 
dikemukakan definisi tunarungu oleh Hallahan, DP & Kauffman, JM (dalam 
Suparno, 2001: 8), yang sekaligus mengklasifikasikannya sebagai berikut:  
Hearing Impairment: A generic term indicating a hearing disability 
which may range in severity from mild to profound: it include the subsets 
of deaf and hard of hearing. A deaf person is one whose hearing 
disability precludes successful processing of linguistic information 
through audition, with or without a hearing aid. A hard of hearing 
person is one who, generally with the use of hearing aid has residual 
hearing sufficient to enable successful of linguistic information through 
audition. 
 
Pengertian tersebut sekaligus menunjukan adanya rentang ketidakmampuan 
seseorang dalam menerima informasi melalui pendengaran, dari yang 
mengalami ketidakmampuan taraf ringan hingga taraf yang sangat berat (tuli 
total). Disini juga sekaligus menunjukan adanya klasifikasi penyandang 
tunarungu, yaitu yang tergolong kurang dengar (hard of hearing) dan tuli berat 
(deaf). Definisi tunarungu selanjutnya menurut Haenudin (2013: 55), bahwa 
tunarungu dapat juga diartikan suatu istilah umum yang menunjukan kesulitan 
mendengar dari yang ringan sampai berat, digolongkan kedalam tuli dan 
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kurang dengar. Selain itu, secara pedagogis menurut Suparno (2001: 9), 
tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan seseorang 
dalam mendapatkan informasi secara lisan, sehingga membutuhkan bimbingan 
dan pelayanan khusus dalam belajarnya di sekolah. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tunarungu merupakan ketidakfungsian organ secara normal dalam menerima 
informasi secara lisan yang mengakibatkan terjadinya kesulitan dalam 
pendengaran yang tergolong kurang dengar (hard of hearing) dan tuli berat 
(deaf) sehingga membutuhkan bimbingan dan pelayanan khusus dalam 
pembelajarannya di sekolah. 
2. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Menurut Emon Sastrawinata, dkk. (1977: 12-13), klasifikasi anak 
tunarungu berdasarkan tingkat gangguan sebagi berikut: 
a. Ketunarunguan pada taraf 15 – 25 dB 
Ketunarunguan taraf ringan. Anak tunarungu pada taraf ini masih dapat 
belajar bersama anak-anak pada umumnya dengan pemakaian alat pembantu 
mendengar, penempatan yang tepat dan pemberian bantuan yang lain. 
b. Ketunarunguan pada taraf 26-50 dB 
Ketunarunguan taraf sedang. Anak tunarungu pada taraf ini sudah 
memerlukan pendidikan khusus dengan latihan bicara, membaca ajaran dan 
latihan mendengar dengan memakai alat pembantu mendengar. 
c. Ketunarunguan pada taraf 51-75 dB 
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Ketunarunguan taraf berat. Anak tunarungu pada taraf ini sudah harus 
mengikuti program pendidikan di sekolah luar biasa dengan mengutamakan 
pelajaran bahasa, tetapi masih dapat dipakai di jalan-jalan raya untuk bunyi 
klakson, dan suara-suara bising yang lain. 
d. Ketunarunguan pada taraf 75 dB keatas 
Ketunarunguan taraf sangat berat. Anak tunarungu pada taraf ini lebih 
memerlukan program 12 pendidikan kejuruan, meskipun pelajaran bahasa 
dan bicara masih dapat diberikan kepadanya Penggunaan alat pembantu 
mendengar biasa tidak menberikan manfaat baginya. 
Dari klasifikasi tersebut anak tunarungu memiliki gangguan dalam 
pendengaran dari kategori ringan hingga sangat berat dan mereka semua 
membutuhkan alat bantu dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 
3. Karakteristik anak tunarungu 
Anak tunarungu jika dilihat secara fisik tidak begitu tampak daripada 
ketunaan lainnya. Namun mereka memiliki karakteristik yang khas dari segi 
kognitif, emosi, sosial, bahasa dan perilaku sebagai berikut: 
a. Perkembangan Kognitif dan Intelegensi 
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 97), pada umumnya intelegensi anak 
tunarungu secara potensial sama dengan anak normal, tetapi secara 
fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 
bahasannya, keterbatasan informasi, dan kiranya daya abstraksi anak. 
Akibat ketunarunguannya menghambat proses pencapaian pengetahuan 
yang lebih luas. Dengan demikian perkembangan intelegensi secara 
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fungsional terhambat. Diungkapkan pula oleh Haenudin (2013: 66), 
perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sama dengan anak yang 
mendengar, karena anak yang mendengar belajar banyak dari apa yang 
mereka dengar, dan hal tersebut tidak terjadi pada anak tunarungu, karena 
anak tunarungu memahami sesuatu lebih banyak dari apa yang mereka lihat, 
bukan dari apa yang mereka dengar. 
Masalah dari segi kongnisi anak tunarungu selanjutnya disampaikan juga 
oleh Ahmad Wasita (2013: 22), sebagai berikut:  
1) Kemampuan verbal (verbal IQ) anak tunarungu lebih rendah daripada 
kemampuan verbal anak dengar. 
2) Performance IQ anak tunarungu sama dengan anak mendengar. 
3) Daya ingat jangka pendek anak tunarungu lebih rendah daripada anak 
dengar terutama informasi yang bersifat suksesif atau berurutan. 
4) Informasi serempak anak tunarungu tidak berbeda dengan anak 
mendengar, daya ingat jangka panjang anak tunarungu tidak berbeda 
dengan anak mendengar, walaupun prestasi akhir biasanya tetap lebih 
rendah (Ahmad Wasita, 2013: 22). 
Berdasarkan pemaparan para ahli tentang perkembangan intelegensi anak 
tunarungu, mereka mengalami hambatan karena terbatasnya informasi yang 
diterima. Padahal pada dasarnya intelegensi anak tunarungu secara  
potensial sama dengan anak normal lainnya. Hal ini terjadi karena 




b. Perkembangan Emosi 
Menurut Sutjihati Somantri (2006: 98), emosi anak tunarungu selalu 
bergolak disatu pihak karena kemiskinan bahasanya dan pihak lain karena 
pengaruh dari luar yang diterimanya. Anak tunarungu bila ditegur oleh 
orang yang tidak dikenalnya akan tampak resah dan gelisah. Keterbatasan 
salah satu indera yaitu indera pendengarnya juga mempengaruhi segi 
emosial anak tunarungu padahal kegiatan pembelajaran akan mudah 
dipahami ketika seorang anak berada pada kondisi emosional yang baik. 
c. Perkembangan Bahasa 
Dikemukakan oleh Emon Sastrawinata, dkk. (1977: 16-17), kemampuan 
berbicara dan bahasa anak tunarungu berbeda dengan anak yang mendengar, 
hal ini disebabkan perkembangan bahasa erat kaitanya dengan kemampuan 
mendengar. Sedangkat menurut Ahmad Wasita (2013: 22), masalah dari 
segi bahasa anak tunarungu sebagai berikut:  
1) Miskin dalam kosakata. 
2) Terganggu bicaranya. 
3) Dalam berbahasa dipengaruhi oleh emosi atau visual order (apa yang 
dirasakan dan apa yang dilihat). 
4) Tunarungu cenderung pemata. Bahasa merupakan hasil interaksi mereka 
dengan hal-hal yang kongkret. 
Karakteristik anak tunarungu juga disebutkan oleh Sutjihati Somantri (2007: 
11), anak tunarungu miskin dalam kosakata, sulit memahami kata-kata 
abstrak, sulit mengartikan kata-kata yang mengandung kiasan, adanya 
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gangguan bicara maka hal-hal itu merupakan sumber masalah pokok bagi 
anak tersebut. 
Di atas telah dipaparkan hambatan-hambatan yang dialami anak 
tunarungu dari segi intelegensi, kognitif, emosi dan bahasa yang kesemuanya 
merupakan dampak dari gangguan pendengarannya. Dalam kegiatan 
pembelajaran bagi anak  tunarungu harus diperhatikan secara khusus karena 
pertumbuhan dan perkembangan anak tunarungu memiliki karakteristik yang 
khas baik secara intelektual, emosi dan bahasanya. Karena bukan berarti anak 
tunarungu terbatas pula dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Terganggunya 
proses komunikasi pada pendengaran anak tunarungu masih bisa 
memaksimalkan komunikasinya dengan indera pengelihatannya.  
D. Kerangka Pikir 
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang penting untuk 
dipelajari karena didalamnya memuat materi yang berhubungan dengan 
fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar. Di Yogyakarta terdapat 
beberapa Sekolah Dasar Luar Biasa kategori B atau SDLB dengan kekhususan 
tunarungu. Kekhususan inilah yang membedakan dalam penyampaian materi 
pada kegiatan pembelajaran. Khususnya di SDLB B Karnnamanohara, guru 
mengalami hambatan dalam menyampaikan materi pelajaran yang bersifat 
konsep seperti pada mata pelajaran IPA, anak tunarungu juga mengaku 
kesulitan memahami penjelasan sebuah konsep dalam bahasa isyarat maupun 
teks. Mereka harus diberikan visualisasi apalagi untuk hal-hal yang baru 
mereka lihat sehingga mudah untuk diingat.    
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Berdasarkan masalah tersebut, disadari perlunya bahan ajar yang dapat 
digunakan oleh guru untuk membantu dalam menyampaikan materi serta 
memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga dipilih jenis bahan ajar 
tercetak yang dilengkapi dengan pop-up. Bahan ajar cetak ini dilengkapi pop-
up untuk menambah visualisasi dan interaktifitas anak tunarungu dalam 
menggunakan sehingga tidak hanya indera penglihatan namun  keikutsertaan 
indera peraba dapat menambah kepemahamannya. Bahan ajar cetak yang 
dikembangkan selanjutkan di lakukan validasi kepada ahli media dan materi, 
setelah dinyatakan layak selanjutnya di uji cobakan kepada siswa dan 
dihasilkan bahan ajar pop-up yang layak, hal ini digambarkan pada diagaram 





























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research  and Develpoment atau 
penelitian pengembangan Borg & Gall (1983) dengan produk yang akan 
dihasilkan adalah bahan ajar pop-up mata pelajaran IPA untuk anak tunarungu 
kelas IV SDLB B di Yogyakarta. Menurut Borg & Gall (1989: 772), 
educational research and development is a process used to develop and 
validate educational product. Penelitian pengembangan menurut Sugiyono 
(2012: 407) merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dengan demikian,  penelitian 
dan pengembangan pendidikan adalah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan menvalidasi produk-produk pendidikan.  
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur dalam penelitian ini menggunakan model penelitian dan 
pengembangan Sugiyono yang diadaptasi dari Borg & Gall. Model ini terdiri 
dari 10 langkah penelitian pengembangan yang meliputi: 1) potensi dan 
masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi produk, 5) revisi 
produk I, 6) uji coba produk, 7) revisi produk II, 8) uji coba pemakaian, 9) 
revisi produk III, dan 10) produksi masal. Adapun langkah yang akan 
dilakukan  dalam  penelitian pengembangan ini hanya 9 tahap dengan 




1. Potensi dan Masalah 
Potensi dan masalah diperoleh dari hasil observasi awal dengan 
mengumpulkan informasi melalui wawancara kepada guru, siswa dan orang tua 
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran ditemukan sebuah potensi bahwa anak 
tunarungu cenderung pemata.  Mereka sangat mengedepankan indera 
pengelihatan dalam proses pembelajaran, apalagi dalam  mata pelajaran IPA 
memuat konsep-konsep yang tidak cukup disampaikan di sekolah dan 
mengandalkan bahasa isyarat.  
Masalah yang terjadi yaitu anak tunarungu kesulitan memahami materi 
IPA, karena didalamnua memuat materi-materi yang memerlukan banyak 
visualisasi berupa contoh gambar dan akan sangat sulit jika dipelajari hanya 
dalam bentuk isyarat dan teks. Masalah yang lain yaitu ketersediaan bahan ajar  
yang dapat digunakan oleh anak tunarungu untuk belajar secara individu masih 
minim.  
2. Pengumpulan Data 
Tahap selanjutnya setelah ditemukan potensi dan masalah kemudian 
dilakukan pengumpulan data yang meliputi analisis kebutuhan materi, dan 
kebutuhan siswa tunarungu. Hal ini bertujuan agar  media yang dikembangkan 
benar-benar sesuai kebutuhan siswa, serta mengacu pada materi dalam 
kurikulum. Adapun kebutuhan siswa dalam hal ini yaitu berupa bahan ajar 
cetak pop-up IPA yang dapat digunakan sebagai bahan belajar secara 
individual. Dengan adanya bahan ajar pop-up IPA ini diharapkan dapat 




3. Desain produk 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan referensi materi yang akan 
digunakan dalam  bahan ajar.yang selanjutnya materi tersebut disusun sesuai 
urutan materi dengan memperhatikan komponen aspek bahan ajar yang 
meliputi aspek media dan aspek materi.  
Pokok bahasan materi yang akan dikembangkan dalam bahan ajar pop-up 
adalah struktur bagian tumbuhan dan fungsinya. Adapun desain produk bahan 
ajar ini dibuat dengan menggunakan aplikasi corel draw x6 kemudian dicetak 
seperti buku menjadi prototype produk awal. 
4. Validasi Produk 
Produk awal berupa bahan ajar cetak pop-up yang telah dikembangkan 
kemudian diuji cobakan kepada ahli media maupun ahli materi. Ahli media 
yaitu dosen Teknologi Pendidikan dan dosen Pendidikan Luar Biasa, ahli 
materi yaitu dosen Pendidikan IPA UNY dan praktisi pendidikan anak 
tunarungu serta. Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan produk 
yang nantinya akan digunakan sebagai pedoman dalam revisi jika ditemukan 
kekurangan.  
5. Revisi Desain 
Revisi produk dilakukan setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan 
ahli media dan mendapat saran atau komentar perbaikan. Revisi ini 
dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan dari bahan ajar pop-up. Setelah 
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dilakukan revisi produk awal ini dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli 
materi kemudian produk diuji cobakan. 
6. Uji Coba Produk 
Bahan ajar pop-up yang telah direvisi berdasarkan validasi dari ahli 
media dan ahli materi selanjutnya dilakukan ujicoba produk dengan 3 subjek. 
Kemudian subjek diminta memberikan tanggapan bahan ajar yang dipelajari. 
7. Revisi Produk 
Dari hasil ujicoba produk akan diperoleh tanggapan dari siswa. 
Tanggapan tersebut dijadikan sebagai  bahan revisi. Setelah dilakukan revisi, 
selanjutnya bahan ajar dapat digunakan pada uji coba pemakaian dengan 
jumlah subjek lebih banyak. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian dilakukan kepada 5 subjek. Masing-masing subjek 
pada uji coba pemakaian diminta memberikan tanggapan bahan ajar yang 
sudah dipelajari sebagai bahan revisi. 
9. Revisi Produk 
Dari hasil uji coba pemakaian akan diperoleh tanggapan dari siswa yang 
dijadikan kembali bahan revisi. Kemudian dilakukan revisi untuk dapat 
diproduksi secara masal. 
C. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan untuk memperoleh data yang digunakan untuk 
menentukan kelayakan produk yang dikembangkan. Dalam uji coba produk 
35 
 
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu desain uji coba, subjek uji 
coba, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk terdiri dari dua tahapan yaitu: 
a. Validasi ahli media dan validasi ahli materi 
b. Uji coba produk dan uji coba pemakaian 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek dalam penelitian ini adalah: 
a. Subjek uji coba produk dengan 3 siswa tunarungu kelas IV SDLB B 
Karnnamanohara Yogyakarta. 
b. Subjek uji coba pemakaian dengan 5 siswa tunarungu kelas IV SDLB B 
Karnnamanohara Yogyakarta. 
3. Jenis Data 
Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang kemudian 
dikonversikan menjadi data kualitatif. Data kuantitatif ini diperoleh dari 
validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba produk dan uji coba 
pemakaian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 





Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data tentang analisis kebutuhan 
guru dan siswa akan bahan ajar, dengan pedoman wawancara sebagai 
berikut  
Tabel 2. Kisi-kisi Intsrumen Wawancara Guru dan Siswa 
Guru 
Proses pembelajaran 
Bahan ajar yang digunakan 
Kebutuhan bahan ajar 
Bahan ajar yang diharapkan 
Siswa 
Proses pembelajaran dan kendala dalam belajar 
Bahan ajar yang digunakan 
Kebutuhan bahan ajar 
 
Selain itu wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan tanggapan setelah 
dilakukan validasi dan uji coba siswa. 
b. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai bentuk eksplorasi yang 
dijalankan guna mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan 
pembelajaran IPA kelas IV SDLB B Karnnamanohara dan kebutuhan akan 
bahan ajar, dengan pedoman observasi sebagai berikut: 
1) Tujuan observasi 
Untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan belajar mengajar serta 
ketersediaan bahan ajar di kelas IV SDLB B Karnnamanohara. 
2) Aspek yang diamati  
Aspek yang diamati antara lain: proses pembelajaran mata pelajaran IPA, 
bahan ajar yang digunakan, gaya belajar anak tunarungu kelas IV, 





Yaitu dengan mendokumentasikan silabus, RPP serta materi terkait yang 
akan dimasukan dalam bahan ajar pop-up. 
d. Angket  
Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
pengembangan  ini meliputi: 
1) Angket lembar penilaian produk untuk ahli materi,  
2) Angket lembar penilaian produk untuk ahli media, dan  
3) Angket lembar respon siswa. 
5. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data 
hasil dari penelitian ini berupa tanggapan dari ahli media dan ahli materi 
terhadap kualitas produk yang telah dikembangkan ditinjau dari berbagai aspek 
yang dinilai. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Analisis data pengembangan produk 
Dari hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media akan 
diperoleh tanggapan berupa kritik dan saran untuk dilakukan revisi. 
b. Analisis data kualitas produk 
Data kualitas produk dihasilkan dari proses penilaian yang diberikan oleh 
ahli media dan ahli materi kemudian dilakukan analisis sebagai berikut : 
1) Menentukan skala penilaian menggunakan skala likert dengan rentang 
nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 4. 
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2) Menghitung skor rata-rata penilaian dengan rumus sebagaimana 
dikemukakan oleh Anas Sudijono (2005: 80): 





 ̅ : Skor rata-rata tiap aspek kualitas 
   :  Jumlah skor tiap aspek kualitas 
n : Jumlah penilai 
3) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh ke dalam bentuk kualitatif 
skala pada tabel 3. 
Kelayakan bahan ajar ditentukan dengan menghitung rata-rata nilai 
setiap aspek. Nilai rata-rata kemudian dicocokan dengan tabel kriteria 
kelayakan bahan ajar menurut Eko Putro Widyoko (2012: 108) pada 
tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 
Nilai Interval Kategori Konversi 
4  3,25 ⩽  ̅ ⩽ 4,00   Sangat Baik Layak 3 2,5 ⩽  ̅ <  3,25 Baik 
2 1,75 ⩽  ̅ <  2,5 Kurang Baik Tidak 
Layak 1 1 ⩽  ̅ < 1,75 Sangat Kurang Baik 
 
 Produk yang dikembangkan yaitu berupa bahan ajar pop-up dapat 
dikatakan layak jika analisis data yang dihasilkan memenuhi konversi 
kategori “layak” atau mendapatkan skor rentang 2,5 ⩽  ̅ <  3,25 atau  
3,25 ⩽  ̅ ⩽ 4,00  dari ahli media maupun ahli materi maka bahan ajar 
pop-up dapat digunakan dan layak untuk dilakukan uji coba produk. 
Apabila nilai yang dihasilkan jika dikonversikan mendapatkan 
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kategori “tidak layak” atau mendapatkan skor 1,75 ⩽ X <  2,5 atau  1 
⩽ X ⩽ 1,75 dari ahli media maupun ahli materi maka bahan ajar pop-
up harus dilakukan revisi. 
c. Analisis data respon siswa terhadap bahan ajar pop-up 
Data respon siswa kemudian dilakukan analisis ke dalam bentuk 
kualitatif menggunakan skala guttman, dengan kriteria penilaian pada 
tabel 4 menurut Eko Putro Widyoko (2012: 109) yaitu: 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Produk Uji Coba 
Nilai Interval Kategori Konversi 
1 0.5 <  ̅ ⩽ 1 Setuju Layak 
0 0 <  ̅ ⩽ 0.5 Tidak setuju Tidak Layak 
 
 Jika analisis data respon siswa yang dihasilkan menunjukan konversi 
kategori “layak” atau memperoleh skor dengan rentang nilai 0.5 <  ̅ ⩽ 
1 maka bahan ajar pop-up dapat digunakan dan layak untuk 
digunakan. Apabila data respon siswa yang dihasilkan menunjukan 
konversi kategori “tidak layak” atau memperoleh skor rata-rata 
rentang 0 <  ̅ ⩽ 0.5 maka bahan ajar pop-up belum layak untuk 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Dari hasil kegiatan penelitian dan pengembangan kemudian dihasilkan 
produk berupa bahan ajar pop-up yang berjudul “Tumbuhan: struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya”.  Ada 9 tahapan yang dilakukan yaitu analisis potensi 
dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk 
I, uji coba produk, revisi produk II, uji coba pemakaian dan revisi produk III, 
dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Analisis Potensi dan Masalah 
Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dilakukan observasi awal dengan 
wawancara kepada guru dan siswa untuk menemukan potensi dan masalah. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang kepada guru kelas IV SDLB B 
Karnnamanohara menunjukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru sudah 
membuat perencanaan dengan baik mulai dari silabus, RPP serta bahan 
evaluasi. Namun, guru masih mengalami hambatan mengenai pengadaan bahan 
ajar. Sementara itu, bahan ajar menjadi hal yang sangat penting untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
Menurut guru di SDLB B Karnnamanohara, anak tunarungu adalah anak 
pemata, mereka sangat bergantung dan mengedepankan pada indera 
pengelihatannya, padahal mata dan telinga adalah panca indera yang vital 
dalam proses pembelajaran. Menurut salah satu orang tua siswa juga 
memaparkan bahwa minimnya ketersediaan bahan ajar berbasis visual yang 
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didesain khusus untuk anak tunarungu apalagi untuk mata pelajaran IPA yang 
didalamnya memuat materi-materi penting di lingkungan sekitar. 
Berdasarkan wawancara dengan guru, siswa dan orangtua siswa, 
Kemudian peneliti merumuskan masalah dan menentukan solusi yang diambil 
yaitu dengan mengembangkan bahan ajar dengan analisis kebutuhan yang 
dapat digunakan oleh siswa tunarungu sehingga dikembangkan bahan ajar 
cetak yang dilengkapi dengan pop-up.  
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data berupa data analisis kurikulum dan analisis kebutuhan 
siswa menunjukan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang terdapat 
banyak gambar, dapat digunakan secara mandiri, serta adanya keterlibatan 
indera-indera lain ketika digunakan. Pengumpulan data juga dilakukan dengan 
studi literatur tentang pengembangan bahan ajar pop-up. Berdasarkan data-data 
tersebut kemudian ditentukan isi materi yaitu pokok bahasan struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya. Peta materi menurut Ikhwan (2009:42) dapat 








Gambar 2. Peta Urutan Materi Tumbuhan dan Fungsinya 
Tumbuhan 
































Adapun tujuan pembelajaran dan standar kompetensi meliputi: 
a. Standar Kompetensi  
Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan  dengan fungsinya. 
b. Kompetensi Dasar 
1) Menjelaskan hubungan antara struktur akar beserta fungsinya. 
2) Menjelaskan hubungan antara struktur batang tumbuhan dan fungsinya. 
3) Menjelaskan hubungan antara struktur daun dan tumbuhan dan 
fungsinya. 
4) Menjelaskan hubungan antara struktur bunga dan fungsinya. 
c. Indikator Pencapaian 
1) Siswa dapat menyebutkan bagian akar dan fungsinya bagi tumbuhan. 
2) Siswa dapat menyebutkan bagian batang dan fungsinya bagi tumbuhan.  
3) Siswa mampu menyebutkan bagian daun dan fungsinya bagi tumbuhan. 
4) Siswa mampu menyebutkan bagian bagian tumbuhan dan fungsinya. 
3. Desain Produk  
Tahap selanjutnya yaitu tahap desain. Desain produk ini mencakup 
penyusunan isi bahan ajar pop-up secara keseluruhan. Adapun hasil dari desain 
pengembangan produk bahan ajar pop-up meliputi: 
a. Pokok bahasan, Tumbuhan, struktur bagian tumbuhan dan fungsinya. 






Tabel 5. Rancangan Isi Bahan Ajar Pop-Up 
Hal. Materi Pop-up 
Cover Depan 
1-2 Pengantar dan Daftar Isi Tokoh kartun 
anak 
3-4 
Pengertian akar, warna akar, Fungsi akar, Jenis-
jenis akar (akar serabut dan akar tunggang), 
Pengertian dan contoh akar serabut 




5 Bagian-bagian akar  
6-7 Jenis akar khusus (akar gantung, akar napas, akar pelekat, akar tunjang) akar khusus 
8 Pengantar tentang akar khusus - 
9-10 Fungsi Batang, Jenis-jenis batang dan contohnya Fungsi Batang 
11-13 Bagian-bagian daun, Fungsi daun, Jenis tulang daun dan contohnya, Tahukah kamu: daun encenggondok 
Tulang Daun, 
Fungsi Daun 
14 Proses fotosintesis - 
15-16 Bagian-bagian bunga, Fungsi bunga, Jenis-jenis bunga 
Bagian-bagian 
bunga 
17-18 Rangkuman materi, Glosarium, Daftar pustaka - 
19-20 
Latihan Soal 
1) Pilihan ganda 
2) Menjodohkan 
- 
21-22 Halaman penutup, Motto dan tentang penulis - 
Cover Belakang 
 
4. Validasi Produk 
Produk awal berupa bahan ajar pop-up kemudian dilakukan validasi kepada 
dua ahli media yaitu dosen Teknologi Pendidikan dan dosen Pendidikan Luar 
Biasa dan dua ahli materi yaitu dosen Pendidikan IPA UNY dan praktisi 
pendidikan anak tunarungu. Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kelayakan bahan ajar pop-up dan nantinya akan digunakan sebagi pedoman 
dalam revisi jika ditemukan kekurangan. Adapun hasil dari kegiatan validasi 
dengan ahli materi dan ahli media sebagai berikut: 
a. Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Media 
1) Data Penilaian Ahli Media Tahap I 
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Data hasil penilaian oleh ahli media I dan II tahap I yang meliputi aspek 
tampilan teks, aspek tampilan warna, aspek tampilan gambar, aspek 
tampilan layout, aspek tampilan fisik, dan aspek komponen desain pesan 
pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
No. Aspek Indi-kator 
Ahli Media  Rata- 
rata Kategori I II 
1. Tampilan teks 3 3,30 3,30 3,30 Layak 
2. Tampilan warna 2 4,00 3,50 3,75 Layak 
3. Tampilan gambar 5 3,20 2,40 2,80 Layak 
4. Tampilan layout 2 3,00 2,00 2,50 Layak 
5. Tampilan fisik 3 3,00 3,00 3,00 Layak 
6. Komponen 10 3,20 2,30 2,75 Layak 
7. Desain Pesan Pembelajaran 5 3,20 2,80 3,00 Layak 
Skor rata-rata keseluruhan 3,01 Layak 
 
Berdasarkan data hasil penilaian oleh ahli media I dan II pada tahap 1, 
secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 3,01 kategori layak dengan 
revisi. 
2) Komentar dan Saran Ahli Media 
Adapun saran dan komentar yang diberikan oleh ahli media I dan II : 
a) Visualisasi gambar pada cover kurang menarik. 
b) Ketebalan kertas kurang dan bending produk kurang rapi.` 
c) Pemilihan gambar pada halaman 4 tidak proporsional 
d) Gambar yang besar kurang menarik, sebaiknya gambar anak. 
e) Tata letak gambar sangat penuh, sehingga ruwet untuk dibaca.  
f) Tujuan dan peta konsep kurang jelas, ditata yang komunikatif. 
g) Referensi kurang. 
h) Perlu dibuat manual book tentang karakteristik media. 
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 Saran dan komentar ini dijadikan bahan revisi sebelum bahan ajar pop-up 
digunakan uji coba produk kepada siswa.  
3) Revisi  
a) Revisi Cover Depan 
Sebelum revisi ahli media: desain cover kurang menarik dan kurang 
berwarna, lapisan cover menggunakan kertas AP120 gram seharusnya 







Gambar 3. Cover Depan Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: desain cover lebih berwarna, lapisan cover 







Gambar 4. Cover Depan Sesudah Revisi Ahli Media 
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b) Revisi Peta Materi 
Sebelum revisi ahli media: gambar pohon yang menjadi ilustrasi 
terlalu kartun kurang real, gambar tokoh lebih baik anak-anak, tulisan 








Gambar 5. Peta Materi Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: gambar pohon menggunakan ilustrasi foto 
pohon nyata, gambar diganti dengan karakter anak-anak, tulisan akar 



















c) Revisi Materi (Akar) 







Gambar 7. Materi (Akar) Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: materi sudah dikurangi sehingga terdapat 































































Gambar 8. Materi (Akar) Sesudah Revisi Ahli Media  
d) Revisi Materi (Batang) 
Sebelum revisi ahli media: gambar pohon kurang nyata, visualisasi 












Gambar 9. Materi (Batang) Sebelum Revisi Ahli Media 
 
Sesudah revisi ahli media: gambar pohon sudah menggunakan foto 
asli sehingga lebih nyata, visualisasi pop-up yang berbentuk pohon 







  Gambar 10. Materi (Batang) Sesudah Revisi Ahli Media 
e) Revisi Materi Daun 
Sebelum revisi ahli media: layout sangat ruwet karena terlalu banyak 


















Gambar 11. Materi (Daun) Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: layout lebih sederhana dan dipisah antara 
jenis-jenis daun dan bagian-bagian daun sehingga terdapat lebih 
banyak ruang kosong.  
 
 





Gambar 12. Materi (Daun) Sesudah Revisi 
f) Revisi Materi Daun 
Sebelum revisi ahli media: desain layout  terlalu ruwet, contoh yang 

















Gambar 13. Materi (Daun) Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: desain layout  lebih sederhana dan tidak 








Gambar 14. Materi (Daun) Sesudah Revisi Ahli Media 
g) Revisi Bunga 
Sebelum revisi ahli media: pop-up bunga terlalu ruwet, bunga lebih 













Gambar 15. Materi (Bunga) Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: pop-up bunga lebih sederhana, contoh 








Gambar 16. Materi (Bunga) Sesudah Revisi Ahli Media 
h) Revisi Referensi 
Sebelum revisi ahli media: referensi yang digunakan terlalu sedikit, 




















Gambar 17. Daftar Referensi Sebelum Revisi Ahli Media 
Sesudah revisi ahli media: referensi yang digunakan lebih banyak, tata 















bagian dari revisi 
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4) Data Penilaian Ahli Media Tahap II 
Data hasil validasi oleh ahli media I dan II tahap II sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
No. Aspek Indikator 
Ahli Media Rata- 
rata Kategori I II 
1. Tampilan teks 3 4,00 3,30 3,66 Layak 
2. Tampilan warna 2 4,00 4,00 4,00 Layak 
3. Tampilan gambar 5 3,80 3,00 3,40 Layak 
4. Tampilan layout 2 4,00 3,00 3,50 Layak 
5. Tampilan fisik 3 3,60 3,00 3,30 Layak 
6. Komponen 10 4,00 3,20 3,60 Layak 
7. Desain pesan pembelajaran 5 4,00 3,30 3,65 Layak 
Total 3,59 Layak 
 
Setelah media direvisi kemudian oleh ahli media dilakukan validasi  
tahap II. Secara keseluruhan hasil validasi oleh ahli media I dan II pada 
tahap II memperoleh skor  rata-rata 3,59 kategori layak tanpa revisi dan 
bahan ajar pop-up siap untuk diujicobakan kepada siswa. 
b. Deskripsi Penilaian Ahli Materi 
1) Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
Data hasil penilaian oleh ahli materi yang meliputi aspek penyajian 
materi, aspek kelengkapan materi dan aspek keakuratan materi sebagai 
berikut : 





rata Kategori I II 
1. Penyajian Materi 6 3,20 3,80 3,50 Layak 
2. Kelengkapan Materi 4 3,50 3,50 3,50 Layak 
3. Keakuratan Materi 6 3,50 4,00 3,75 Layak 




Berdasarkan data hasil penilaian oleh ahli materi I dan II pada tahap 1 
secara keseluruhan skor mendapatkan nilai rata-rata 3,58 kategori layak 
dengan revisi sesuai saran oleh ahli materi.  
2) Komentar dan Saran Ahli Materi  
Adapun saran komentar yang diberikan oleh dosen ahli materi: 
a) Pada peta konsep perlu ditambahkan keterangan penjabaran pada 
“akar” dan “bunga”. 
b) Jika memungkinkan materi tentang bunga ditambahkan. 
c) Perlu dipertegas pada sub pembahasan. 
d) Bahas untuk anak tunarungu dibuat sesederhana mungkin, namun 
tidak merubah/ merusak arti (gunakan kata baku populer). 
e) Gambar yang difokuskan agar diperjelas/ dipertegas. 
3) Revisi 
Revisi produk dilakukan setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan 
ahli media dan mendapat saran atau komentar yang harus diperbaiki. 
Revisi ini dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan dari bahan ajar 
pop-up. Berikut adalah hasil revisi bahan ajar pop-up IPA: 
a) Revisi Halaman Judul 
Sebelum revisi ahli materi: konten isi yang ada pada kalimat 














Gambar 19. Halaman Judul Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: konten isi yang ada pada kalimat pengantar 























b) Revisi Peta Konsep 
Sebelum revisi ahli materi: judul peta konsep tidak perlu karena dapat 








Gambar 21. Peta Materi Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi Ahli Materi: judul peta konsep sudah dihilangkan, 





















c. Revisi Materi (Akar) 
Sebelum revisi ahli materi: materi yang disampaikan terlalu banyak, 
contoh yang diberikan pada akar tunggang dan akar serabut salah. 









Gambar 23. Materi (Akar) Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: fokus materi dikurangi, contoh yang 



























































Gambar 24. Materi (Akar) Sesudah Revisi Ahli Materi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah bagian dari revisi 
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d. Revisi Materi Akar (Akar Khusus) 
Sebelum revisi ahli materi: materi terlalu banyak anak tunarungu 





   
 
 
Gambar 25. Materi (Akar Khusus) Sebelum Revisi Ahli Materi 






















e. Revisi Materi Akar (Fungsi Akar) 
Sebelum revisi ahli materi: fungsi akar lebih baik dijelaskan pada 
halaman tersendiri. 








  Gambar 27.  Materi (Fungsi Akar) Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: pada materi fungsi akar diletakan pada 




















f. Revisi Materi Batang 
Sebelum revisi ahli materi: terlalu banyak kata-kata, posisi materi 
yang difokuskan sebaiknya berada di sebelah kiri dan  
materi tambahan di sebelah kanan agar komposisi dan kesatuan 
produk seimbang, materi dalam jenis-jenis batang kurang ringkas, 






Gambar 29. Materi (Batang) Sesudah Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: kata-kata yang disajikakan lebih 
disederhanakan, materi yang menjadi fokus yaitu fungsi akar berada di 
kolom sebelah kiri dan materi tambahan di sebelah kanan, materi 







 Gambar 30. Materi (Batang) Sesudah Revisi Ahli Materi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
Lingkaran adalah 
bagian dari revisi 
61 
 
g. Revisi Materi Daun 
Sebelum revisi ahli materi: Tata letak materi yang penting seharusnya 
sebelah kiri dan materi tambahan sebelah kanan, kalimat yang 








Gambar 31. Materi (Daun) Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: Tata letak materi yang penting berada di 
sebelah kiri, sedangkan materi tambahan di sebelah kanan, kalimat 




















h. Revisi Bunga 
Sebelum revisi ahli materi: Tata letak materi yang penting yaitu 
bagian-bagian bunga seharusnya di sebelah kiri, sedangkan materi 







Gambar 33. Materi (Bunga) Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: tata letak materi yang penting yaitu bagian-





















i. Revisi Rangkuman 
Sebelum revisi ahli materi: konten isi rangkuman kurang lengkap, 









   Gambar 35. Rangkuman Sebelum Revisi Ahli Materi 
Sesudah revisi ahli materi: konten isi rangkuman lebih lengkap, materi 




















j. Revisi Soal Latihan 
Sebelum revisi ahli materi: kata perintah pada soal latihan tidak 








 Gambar 37. Soal Latihan Sebelum Revisi 
Sesudah revisi ahli materi: kata perintah lebih spesifik, jenis soal 





















4) Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
Data hasil penilaian oleh ahli materi tahap II yang meliputi aspek 
tampilan teks, aspek tampilan warna, aspek tampilan gambar, aspek 
tampilan layout, aspek tampilan fisik, dan aspek komponen desain pesan 
pembelajaran sebagai berikut: 





rata Kategori I II 
1. Penyajian Materi 6 3,80 3,80 3,80 Layak 
2. Kelengkapan Materi 4 3,75 3,75 3,75 Layak 
3. Keakuratan Materi 6 3,75 4,00 3,87 Layak 
Rata-Rata 3.81 Layak 
 
Setelah media direvisi kemudian oleh ahli media diberikan penilaian  
tahap II. Secara keseluruhan hasil validasi oleh ahli materi pada tahap II 
memperoleh skor  rata-rata 3,81  kategori layak tanpa revisi dan bahan 
bahan ajar pop-up siap untuk diujicobakan kepada siswa. 
5. Uji Coba  
a. Uji Coba Produk 
Produk bahan ajar pop-up dinyatakan layak, kemudian dilakukan  uji coba 
produk di SDLB B Karnnamanohara. Subjek uji coba produk  dengan 3 
siswa kelas IV SDLB B Karnnamanohara yaitu ZN, AB dan FB. Pemilihan  
siswa diambil dari kategori siswa dengan nilai rata-rata tinggi, sedang dan 
rendah. Uji coba produk dilakukan sebagai bahan pertimbangan revisi 
selanjutnya berdasarkan angket tanggapan dan komentar siswa. Adapun  




a) Guru membuka pembelajaran. 
b) Guru menjelaskan tentang bagaimana penggunaan bahan ajar pop-up. 
c) Selama 30 menit siswa dipersilahkan mempelajari bahan ajar pop-up. 
d) Selanjutnya bahan ajar pop-up dibawa pulang siswa. 
e) Guru kembali membuka pembelajaran. 
f) Guru mengulang materi dalam bahan ajar. 
g)  Peneliti memberikan lembar tanggapan siswa untuk diisi. 
2) Data Hasil Uji Coba Produk 
Lembar tanggapan siswa menggunakan skala guttman skala 0 sampai 1. 
Berikut adalah hasil tanggapan siswa pada aspek materi bahan ajar pop-
up IPA dengan judul struktur bagian tumbuhan dan fungsinya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Penilaian Uji Coba Produk Aspek Materi 
No. Unsur Penilaian Skor Rata2 
Kategori 
Respon 
1. Kejelasan penyajian materi 1 Layak 
2. Kejelasan penggunaan bahasa  1 Layak 
3. Kejelasan penyajian contoh dalam materi 1 Layak 
4. Kejelasan penyajian rangkuman 1 Layak 
5. Kejelasan penyajian soal latihan 1 Layak 
 
Dari hasil uji coba produk pada aspek materi secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 1 kategori layak. 
 Hasil tanggapan pada aspek media terhadap bahan ajar pop-up IPA 




Tabel 11. Hasil Penilaian Uji Coba Produk Aspek Media 
No. Unsur Penilaian Skor Rata2 
Kategori 
Respon 
1. Keterbacaan teks 1 Layak 
2. Kejelasan gambar 1 Layak 
3. Kemenarikan penggunaan warna 1 Layak 
4. Kemenarikan desain setiap halaman 1 Layak 
  
Dari hasil uji coba produk pada aspek media secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 1 kategori layak. 
Hasil tanggapan pada aspek penggunaan terhadap bahan ajar pop-up 
IPA dengan judul struktur bagian tumbuhan dan fungsinya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Penilaian Uji Coba Produk Aspek Penggunaan  
No. Unsur Penilaian Skor Rata2 
Kategori 
Respon 
1. Kemudahan belajar menggunakan 
modul pop-up 1 Layak 
2. Peningkatan motivasi belajar dengan 
menggunakan modul pop-up 1 Layak 
3. Kejelasan cara mengerjakan soal latihan  1 Layak 
 
Dari hasil uji coba produk pada aspek penggunaan secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 1 kategori layak. 
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa bahan ajar pop-up ini “layak” 
untuk diujicobakan pemakaian dengan jumlah siswa yang lebih banyak. 
3) Revisi Produk II 
Revisi produk II dilakukan untuk meperbaiki kekurangan dari bahan ajar 
pop-up setelah melakukan uji coba produk dengan 3 subjek, Namun, 
hasil dari uji coba produk menunjukan bahwa tidak ada komponen yang 
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mendapatkan revisi dari siswa sehingga dilanjutkan pada tahap 
selanjutnya yaitu uji coba pemakaian. 
b. Uji Coba Pemakaian 
Setelah dilakukan uji coba produk dan revisi, selanjutnya dilakukan uji coba 
pemakaian. Subjek uji coba  dilakukan dengan 5 siswa kelas IV SDLB B 
Karnnamanohara yaitu AN, FZ, IN, VN, ZN. Uji coba pemakaian dilakukan 
sebagai bahan pertimbangan revisi selanjutnya berdasarkan angket 
tanggapan dan komentar siswa. Adapun  dengan langkah-langkah dalam 
pelaksanaan uji coba produk  sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan 
a) Guru membuka pembelajaran. 
b) Guru menjelaskan tentang bagaimana penggunaan bahan ajar pop-up. 
c) Selama 30 menit siswa dipersilahkan mempelajari bahan ajar pop-up 
Selanjutnya bahan ajar pop-up dibawa pulang siswa. 
d) Guru kembali membuka pembelajaran dan mengulas materi. 
e) Peneliti memberikan lembar tanggapan siswa untuk diisi 
2) Data Hasil Uji Coba Pemakaian 
Lembar tanggapan siswa menggunakan skala guttman skala 0 sampai 1. 







 Tabel 13. Hasil Penilaian Uji Coba Pemakaian Aspek Materi  
No. Unsur Penilaian Skor Rata2 
Kategori 
Respon 
1. Kejelasan penyajian materi 0,8 Layak 
2. Kejelasan penggunaan bahasa  1 Layak 
3. Kejelasan penyajian contoh dalam materi 1 Layak 
4. Kejelasan penyajian rangkuman 1 Layak 
5. Kejelasan penyajian soal latihan 1 Layak 
 
Dari hasil uji coba pemakaian pada aspek materi secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 0,96 kategori layak. 
Hasil tanggapan pada aspek media terhadap bahan ajar pop-up IPA 
dengan adalah sebagai berikut: 
 Tabel 14. Hasil Penilaian Uji Coba Pemakaian Aspek Media  
No. Unsur Penilaian Skor Rata2 
Kategori 
Respon 
1. Keterbacaan teks 1 Layak 
2. Kejelasan gambar 1 Layak 
3. Kemenarikan penggunaan warna 1 Layak 
4. Kemenarikan desain setiap halaman 1 Layak 
 
Dari hasil uji coba pemakaian pada aspek media secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 1 kategori layak. 
Hasil tanggapan pada aspek penggunaan terhadap bahan ajar pop-up 
IPA adalah sebagai berikut: 
Tabel 15. Hasil Penilaian Aspek Penggunaan Uji Produk 
No. Unsur Penilaian Skor Rata2 
Kategori 
Respon 
1. Kemudahan belajar menggunakan modul pop-up 1 Layak 
2. Peningkatan motivasi belajar dengan 
menggunakan modul pop-up 1 
Layak 




Dari hasil uji coba pemakaian pada aspek penggunaan secara keseluruhan 
memperoleh skor rata-rata 1 kategori layak. 
Berdasarkan hasil penilaian respon siswa pada uji coba pemakaian 
mendapatkan skor rata-rata 0,98 kategori layak. Dengan begitu dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar pop-up ini “layak” untuk dijadikan 
sebagai bahan ajar pada mata pelajaran IPA khususnya materi struktur 
tumbuhan dan fungsinya. 
3) Respon Siswa 
Adapun respon yang disampaikan oleh siswa dari kegiatan uji coba 
produk dan uji coba pemakaian melalui wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu: 
a) Siswa senang belajar menggunakan bahan ajar pop-up karena bisa   
dipelajari di rumah. 
b) Siswa lebih mudah mempelajari materi karena terdapat banyak 
gambar-gambar. 
c) Pop-up yang ada menambah semangat dalam belajar, karena sekaligus 
dapat bermain. 
4) Revisi Produk III 
Hasil uji coba pemakaian menunjukan tidak adanya revisi pada 
komponen yang diujikan. Pada tahap uji pemakaian yang melibatkan 
lima subjek, menunjukan bahwa bahan ajar pop-up layak digunakan 
sebagai bahan ajar pada mata pelajaran IPA pokok bahasan struktur 




Penelitian Pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar 
cetak pop-up yang layak untuk digunakan oleh anak tunarungu kelas IV SDLB 
B dalam mata pelajaran IPA pada pokok bahasan struktur bagian tumbuhan 
dan fungsinya. Dalam menghasilkan bahan ajar pop-up ini melalui 9 tahapan 
penelitian pengembangan model Sugiyono. Tahap pertama yang dilakukan 
yaitu menganalisis potensi dan masalah, peneliti melakukan observasi awal dan 
melakukan wawancara kepada guru dan siswa di SDLB B Karnnamanihara. 
Dari hasil kegiatan observasi awal terkumpul informasi bahwa guru dan siswa 
membutuhkan bahan ajar yang sesuai karakteristik anak tunarungu khususnya 
pada mata pelajaran IPA, namun ketersediaan bahan ajar di SDLB B sangat 
minim padahal pentingnya mata pelajaran IPA karena di dalamnya memuat 
fenomena alam yang juga harus dipelajari oleh anak tunarungu seperti 
pendapat Abucrasto (dalam Maslichah Asy’ari, 2006: 7), mendefinisikan 
tentang IPA sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses 
yang sistematik guna mengungkapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
alam semesta.  
Pada hakikatnya anak tunarungu sama dengan anak yang memiliki fungsi 
indera normal, mereka juga berhak memperoleh ilmu pengetahuan yang sama. 
Namun, gangguan pendengaran menyebabkan terhambatnya proses informasi 
yang masuk termasuk materi dalam pembelajaran. Sebagai kompensasinya  
proses penerimaan informasi pada anak tunarungu dialihkan ke indera 
pengelihatannya, sehingga dalam pembelajaran anak tunarungu sangat 
72 
 
mengedepankan indera pengelihatannya dimana dikemukakan oleh Murni 
Winarsih (2007: 81), bagi anak tunarungu pendengarannya tidak berfungsi atau 
tidak lengkap atau juga hilang. Maka fungsi pendengaran dikompensasikan 
dengan penglihatan (visual), sehingga ada yang mengatakan bahwa anak 
tunarungu adalah anak “pemata” atau anak “visual” karena menerima pesan 
dengan mata/ visual.  
 Berkenaan dengan hal itu dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu 
anak tunarungu dalam memahami materi  khususnya materi IPA. Salah satu 
solusi alternatif yaitu dengan mengembangkan bahan ajar berupa bahan ajar 
pop-up.  Menurut Abdul Majid (2008: 173) menjelaskan bahan ajar merupakan 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bahan ajar memungkinkan siswa 
dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh 
dan terpadu. 
Ada beberapa jenis bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran IPA, anak tunarungu dan guru membutuhkan bahan ajar berbasis 
visual yang dapat digunakan sesuai dengan kecepatan memahami informasi 
siswa. Salah satunya bahan ajar yang dapat menjadi solusi adalah bahan ajar 
dalam bentuk tercetak. Menurut Dina Indriana (2008: 63) bahwa bahan cetak 
merupakan media visual yang pembuatannya melalui proses pencetakan, yang 
menyajikan berbagai pesan melalui huruf dan gambar-gambar ilustrasi. 
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Menurut Ann Montanaro (2000), juga menambahkan bahwa sekilas pop-
up hampir sama dengan origami dimana kedua seni ini mempergunakan teknik 
melipat kertas. Walau demikian origami lebih memfokuskan diri pada 
menciptakan objek atau benda. Sedangkan pop-up lebih cenderung pada 
pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat gambar tampak secara lebih 
berbeda baik dari sisi perspektif/dimensi, perubahan bentuk hingga dapat 
bergerak yang disusun sealami mungkin. Dengan pop-up, materi yang 
disajikan memberikan visualisasi yang lebih menarik. Mulai dari tampilan 
gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi, gambar yang dapat bergerak 
ketika setiap halamannya dibuka. Jadi dapat disimpulan bahwa bahan ajar pop-
up merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang di cetak 
dengan bentuk kombinasi pop-up, sehingga ketika dibuka setiap halamannya 
terlihat lebih berdimensi. 
Dari hasil analisis potensi dan masalah dan ditemukan solusi dengan 
pengembangan bahan ajar pop-up kemudian dilakukan pengumpulan data 
terkait isi bahan ajar. Selanjutnya bahan ajar pop-up akan dikembangkan 
didesain untuk menghasilkan produk awal dimana dalam mendesain bahan ajar 
pop-up  ini sesuai dengan  aspek pembelajaran dan kebutuhan anak tunarungu 
sehingga dihasilkan prototype yang siap dilakukan uji validasi. Selanjutnya 
prototype ini divalidasi oleh ahli media yaitu dosen jurusan Teknologi 
Pendidikan dan dosen jurusan Pendidikan Luar Biasa, serta oleh ahli materi 
yaitu dosen jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan praktisi anak tunarungu 
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 Hasil dari validasi oleh ahli materi dan ahli media berupa penilaian 
kelayakan dan masukan terhadap produk bahan ajar pop-up sebagai dasar 
dilakukan revisi agar dapat diuji cobakan kepada siswa. Secara umum kriteria 
kelayakan bahan ajar dilihat dari aspek materi dan aspek media dengan 
berdasarkan gabungan pendapat ahli tentang kriteria bahan ajar yang layak, 
adapun hasil validasi materi diperoleh hasil penilaian kategori layak dengan 
revisi. Revisi terbanyak yang dilakukan dalam kegiatan validasi materi yaitu 
pada penyajian bahasa, peneliti dalam mengembangkan bahan ajar pop-up 
masih menggunakan bahasa yang sulit dipahami padahal dalam karakteristik 
anak menurut Ahmad Wasita (2013: 22), masalah dari segi bahasa anak 
tunarungu adalah miskin kosakata dan hal ini terbukti ketika dilakukan uji coba 
kepada siswa, siswa mengaku lebih mudah belajar menggunakan bahan ajar 
dengan bahasa yang sudah disederhanakan. Selain itu hasil validasi media 
diperoleh hasil penilaian dengan kategori layak dengan revisi dimana setelah 
dilakukan revisi terhadap bahan ajar bahan ajar pada aspek desain pesan 
pembelajaran yaitu pesan yang disampaikan masih bersifat satu arah tidak ada 
umpan balik dan kurang komunikatif sehingga peneliti menambahkan 
pertanyaan-pertanyaan yang diharapkan mampu mengaktifkan siswa sesuai 
dengan prinsip desain pesan pembelajaran dimana menurut Flemming dan 
Levie (dalam C. Asri Budiningsih 2000: 21), meliputi: 
a. Kesiapan dan motivasi (readiness and motivation). 
b. Penggunaan alat pemusat perhatian (attention directing devices). 
c. Partisipasi aktif siswa (student’s active participation). 
d. Perulangan (repetition). 




Dari hasil revisi yang kemudian dilakukan validasi pada tahap II 
sehingga bahan ajar pop-up dinyatakan layak untuk diujicobakan. Kelayakan 
bahan ajar pop-up juga ditunjukan dari hasil uji coba produk dengan 3 subjek 
dan uji coba pemakaian dengan 5 subjek yang menunjukan kriteria layak. Pada 
kegiatan uji coba ini tidak ada revisi serta respon dari siswa bahwa bahan ajar 
pop-up ini sangat menarik, salah satu subjek juga menyatakan sangat senang 
dapat menggunakan bahan ajar pop-up ini di rumah 
 Bahan ajar pop-up dirancang berdasarkan kriteria bahan ajar yang layak 
yaitu meliputi aspek materi dan aspek media: 
1. Aspek materi 
Materi yang ada dalam bahan ajar pop-up sesuai dengan kurikulum, dan 
sesuai dengan kebenaran konsep IPA, materi disajikan secara jelas dengan 
menggunakan bahasa dan peristilahan sederhana karena minimnya 
penguasaan kosakata anak tunarungu, materi disajikan secara sistematis, 
materi yang disajikan berkaitan dengan dengan kehidupan sehari-hari, serta 
materi disusun selengkap mungkin dan kontekstual dengan kehidupan 
sehari-hari. 
2. Aspek media 
bahan ajar pop-up yang dihasilkan secara umum dalam sudut pandang 
media telah memenuhi kriteria kelayakan yang memuat komponen bahan 
ajar secara lengkap dan dirancang berdasarkan 5 prinsip desain pesan 
pembelajaran yang meliputi kesiapan dan motivasi, alat pemusat perhatian, 
peartisipasi aktif siswa, perulangan dan umpan balik. Serta bahan ajar pop-
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up ini dihasilkan dengan berdasarkan komponen bahan ajar yang meliputi 
unsur grafis yaitu titik, garis, bidang, bentuk, warna, ruang dan tekstur. Dan 
unsur bahan ajar cetak yaitu konsistensi, format, organisasi dan daya tarik 
Berdasarkan tahapan dan hasil uji coba di SDLB B Karnnamanohara 
yang sudah dilakukan dalam menghasilkan bahan ajar pop-up, maka dapat 
disimpulkan bahan ajar pop-up ini layak digunakan sebagai bahan ajar mata 
pelajaran IPA khususnya materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya bagi 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat ditarik kesimpulan: 
1. Analisis kebutuhan bahan ajar untuk mata pelajaran IPA sesuai karakteristik 
anak tunarungu kelas IV SDLB B yaitu mengedepankan aspek visual, 
adanya keterlibatan indera selain pendengarannya, menggunakan bahasa 
yang sederhana dan mudah untuk digunakan. 
2. Menghasilkan bahan ajar pop-up yang layak digunakan untuk mata 
pelajaran IPA dengan pokok bahasan struktur bagian tumbuhan dan 
fungsinya kelas IV SDLB B melalui 9 tahapan analisis potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk I, uji coba 
produk, revisi produk II, uji coba pemakaian, revisi produk III, dan produk 
akhir berupa bahan ajar pop-up. 
3. Bahan ajar pop-up yang layak digunakan bagi anak tunarungu adalah yang 
memenuhi kriteria kelayakan dari aspek media dan materi. Kelayakan ini 
didasarkan pada penilaian ahli media dan ahli materi dengan hasil validasi 
media yang meliputi aspek tampilan teks, aspek tampilan warna, aspek 
tampilan gambar, aspek tampilan layout, aspek tampilan fisik dan aspek 
desain pesan pembelajaran yang dilakukan oleh ahli media memproleh skor 
nilai “3,59” kategori layak. Dan Pada validasi materi yang meliputi 
penyajian materi, kelengkapan materi dan keakuratan materi yang dilakukan 
oleh ahli materi memproleh skor nilai “ 3,81 ” kategori layak. 
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4. Respon siswa terhadap pengembangan bahan ajar pop-up berdasarkan pada 
uji coba produk dengan 3 siswa, diperoleh skor “1” kategori layak. Dan 
pada uji coba pemakaian dengan 5 subjek, diperoleh skor “0,98” kategori 
layak. 
B.  Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian dalam rangka pengembangan bahan 
ajar pop-up dengan tema “Struktur Tumbuhan dan Fungsinya” untuk anak 
tunarungu kelas IV SDLB B di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan bahan ajar pop-up ini sebagai bahan ajar dalam 
menyampaikan mata pelajaran IPA. 
2. Bagi Siswa 
Siswa dapat menggunakan bahan ajar pop-up untuk membantu dalam 
memahami materi pada mata pelajaran IPA. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar pop-up dengan 
pokok bahasan yang berbeda serta dapat mengetahui pengaruh dan 
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No. Aspek Indikator Butir 
1. Tampilan 
Teks 
Keterbacaan teks 1 
Jenis font yang digunakan 1 
Ukuran teks yang digunakan 1 
2. Tampilan 
Warna 
Penggunaan warna untuk teks 1 
Kombinasi dan komposisi warna 1 
3. Tampilan 
Gambar 
Pemilihan gambar 1 
Kesatuan gambar dengan teks 1 
Kesatuan gambar dengan background 1 
Kualitas gambar 1 
Posisi gambar 1 
4. Tampilan 
Layout 
Tata letak  1 
Desain setiap halaman 1 
5. Tampilan 
Fisik 
Kualitas judul modul pop-up 1 
Kualitas kertas 1 
Daya tarik modul pop-up 1 
6. Komponen Judul 1 
Daftar isi 1 
Pendahuluan 1 
Peta konsep 1 
Tujuan pembelajaran 1 
Pengantar 1 
Materi 1 
Soal latihan 1 
Ringkasan 1 
Glosarium 1 
7. Desain Pesan 
Pembelajaran 
Adanya prinsip kesiapan dan motivasi 1 
Adanya prinsip pemusat perhatian 1 
Adanya prinsip partisipasi aktif siswa 1 
Adanya prinsip perulangan 1 
Adanya prinsip umpan balik 1 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Intsrumen Ahli Materi 
No Aspek Unsur Penilaian Butir 
1. Penyajian Materi 
 
Kejelasan penyajian materi secara spesifik 1 
Keruntutan penyajian materi secara sistematis 1 
Kejelasan petunjuk penggunaan. 1 
Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. 1 
Kejelasan penggunaan bahasa yang digunakan 1 
Kejelasan penggunaan gambar yang digunakan 
secara proporsional. 1 
2. Kelengkapan Materi 
 
Adanya petunjuk penggunaan 1 
Adanya tujuan pembelajaran 1 
Adanya rangkuman materi. 1 
Adanya soal latihan 1 
3. Keakuratan 
Materi 
Kesesuaian materi dengan kurikulum. 1 
Kesesuaian materi dengan konsep IPA. 1 
Kesesuaian penggunaan peristilahan. 1 
Kesesuaian penggunaan materi dengan gambar 1 
Kesesuaian rangkuman dengan materi 1 

















Lampiran 7. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa 
No. Aspek Indikator Butir 
1. Materi Kejelasan penyajian materi 1 
Kejelasan penggunaan bahasa  1 
Kejelasan penyajian contoh dalam materi 1 
Kejelasan penyajian rangkuman 1 
Kejelasan penyajian soal latihan 1 
2. Media Keterbacaan teks 1 
Kejelasan gambar 1 
Kemenarikan penggunaan warna 1 
Kemenarikan desain setiap halaman 1 
3. Penggunaan 
Modul 
Kemudahan belajar menggunakan modul pop-up 1 
Peningkatan motivasi belajar dengan 
menggunakan modul pop-up 1 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 24. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
A. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Teks 
 
No. Unsur Penilaian Validator 1 2 
1. Keterbacaan teks 3 4 
2. Jenis font yang digunakan 4 3 
3. Ukuran teks yang digunakan 3 3 
Rata-rata 3,30 
 
B. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Warna 
No. Unsur Penilaian Validator 1 2 
1. Penggunaan warna untuk teks 4 3 
2. Kombinasi dan komposisi warna 4 4 
Rata-rata 3,75 
 
C. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Gambar 
No. Unsur Penilaian Validator 1 2 
1. Pemilihan gambar 3 2 
2. Kesatuan gambar dengan teks 4 3 
3. Kesatuan gambar dengan background 3 3 
4. Kualitas gambar 3 2 
5. Posisi gambar 3 2 
Rata-rata 2,80 
 
D. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Layout 
No. Unsur Penilaian Validator 1 2 
1. Tata letak  3 3 
2. Desain setiap halaman 3 3 
Rata-rata 2,50 
 
E. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Fisik 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Kualitas judul modul pop-up 4 3 
2. Kualitas kertas 2 3 








F. Penilaian Ahli Media pada Aspek Komponen 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Judul 3 3 
2. Daftar isi 3 2 
3. Peta konsep 3 2 
4. Tujuan pembelajaran 4 1 
5. Pre test 3 1 
6. Materi 4 3 
7. Soal latihan 3 3 
8. Ringkasan 3 3 
9. Glosarium 3 3 
10. Referensi 3 2 
Rata-rata 2,75 
 
G. Penilaian Ahli Materi pada Aspek Desain Pesan Pembelajaran 
 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Adanya prinsip kesiapan dan motivasi 3 3 
2. Adanya prinsip pemusat perhatian 3 3 
3. Adanya prinsip partisipasi aktif siswa 3 3 
4. Adanya prinsip perulangan 4 3 















Lampiran 25. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
A. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Teks 
 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Keterbacaan teks 4 4 
2. Jenis font yang digunakan 4 3 
3. Ukuran teks yang digunakan 4 3 
Rata-rata 3,66 
 
B. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Warna 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Penggunaan warna untuk teks 4 4 
2. Kombinasi dan komposisi warna 4 4 
Rata-rata 4,00 
 
C. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Gambar 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Pemilihan gambar 4 3 
2. Kesatuan gambar dengan teks 4 3 
3. Kesatuan gambar dengan background 4 3 
4. Kualitas gambar 4 3 
5. Posisi gambar 3 3 
Rata-rata 3,40 
 
D. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Layout 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Tata letak  4 3 
2. Desain setiap halaman 4 3 
Rata-rata 3,50 
 
E. Penilaian Ahli Media pada Aspek Tampilan Fisik 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Kualitas judul modul pop-up 4 3 
2. Kualitas kertas 4 3 







F. Penilaian Ahli Media pada Aspek Komponen 
No. Unsur Penilaian Validator I II 
1. Judul 4 3 
2. Daftar isi 4 3 
3. Peta konsep 4 4 
4. Tujuan pembelajaran 4 3 
5. Pre test 4 3 
6. Materi 4 3 
7. Soal latihan 4 3 
8. Ringkasan 4 3 
9. Glosarium 4 4 
Rata-rata 3,60 
 
G. Penilaian Ahli Materi pada Aspek Desain Pesan Pembelajaran 
 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Adanya prinsip kesiapan dan motivasi 4 3 
2. Adanya prinsip pemusat perhatian 4 3 
3. Adanya prinsip partisipasi aktif siswa 4 3 
4. Adanya prinsip perulangan 4 4 
















Lampiran 26. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 
A. Penilaian ahli materi pada aspek penyajian materi 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Kejelasan penyajian materi secara spesifik 4 3 
2. Keruntutan penyajian materi secara sistematis 4 3 
3. Kejelasan petunjuk penggunaan. 4 3 
4. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. 3 4 
5. Kejelasan penggunaan bahasa yang digunakan  4 3 
6. 
Kejelasan penggunaan gambar yang digunakan secara 
proporsional. 4 3 
Rata-rata 3,50 
 
B. Penilaian ahli materi pada aspek kelengkapan materi 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Adanya petunjuk penggunaan 3 3 
2. Adanya tujuan pembelajaran 3 4 
3. Adanya rangkuman materi. 4 4 
4. Adanya soal latihan 4 3 
Rata-rata 3,50 
 
C. Penilaian ahli materi pada aspek keakuratan materi 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Kesesuaian materi dengan kurikulum. 4 3 
2. Kesesuaian materi dengan konsep IPA. 4 3 
3. Kesesuaian penggunaan peristilahan. 4 3 
4. Kesesuaian penggunaan materi dengan gambar 4 4 
5. Kesesuaian rangkuman dengan materi 4 4 





Lampiran 27. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
A. Penilaian ahli materi pada aspek penyajian materi 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Kejelasan penyajian materi secara spesifik 4 3 
2. Keruntutan penyajian materi secara sistematis 4 4 
3. Kejelasan petunjuk penggunaan. 4 4 
4. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. 3 4 
5. Kejelasan penggunaan bahasa yang digunakan  4 4 
6. 
Kejelasan penggunaan gambar yang digunakan secara 
proporsional. 4 4 
Rata-rata 3,80 
 
B. Penilaian ahli materi pada aspek kelengkapan materi 
No. Unsur Penilaian 
Validator 
I II 
1. Adanya petunjuk penggunaan 3 4 
2. Adanya tujuan pembelajaran 4 4 
3. Adanya rangkuman materi. 4 4 
4. Adanya soal latihan 4 3 
Rata-rata 3,75 
 
C. Penilaian ahli materi pada aspek keakuratan materi 
No. Unsur Penilaian 
Validator  
I II 
1. Kesesuaian materi dengan kurikulum. 4 4 
2. Kesesuaian materi dengan konsep IPA. 4 4 
3. Kesesuaian penggunaan peristilahan. 4 3 
4. Kesesuaian penggunaan materi dengan gambar 4 4 
5. Kesesuaian rangkuman dengan materi 4 4 





Lampiran 28. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Produk 
A. Penilaian respon siswa pada aspek materi 
No
. 
Unsur Penilaian Subjek 1 2 3 
1. Kejelasan penyajian materi 1 1 1 
2. Kejelasan penggunaan bahasa  1 1 1 
3. Kejelasan penyajian contoh dalam materi 1 1 1 
4. Kejelasan penyajian rangkuman 1 1 1 
5. Kejelasan penyajian soal latihan 1 1 1 
Rata-rata 1 
 
B. Penilaian respon siswa pada aspek media 
No. Unsur Penilaian Subjek 1 2 3 
1. Keterbacaan teks 1 1 1 
2. Kejelasan gambar 1 1 1 
3. Kemenarikan penggunaan warna 1 1 1 
4. Kemenarikan desain setiap halaman 1 1 1 
Rata-rata 1 
 
C. Penilaian respon siswa pada aspek penggunaan modul pop-up 
No. Unsur Penilaian Subjek 1 2 3 
1. Kemudahan belajar menggunakan modul pop-up 1 1 1 
2. Peningkatan motivasi belajar dengan 
menggunakan modul pop-up 1 1 1 










Lampiran 29. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Pemakaian 
A. Penilaian respon siswa pada aspek materi 
No. Unsur Penilaian Subjek 1 2 3 4 5 
1. Kejelasan penyajian materi 0 1 1 1 1 
2. Kejelasan penggunaan bahasa  1 1 1 1 1 
3. Kejelasan penyajian contoh dalam materi 1 1 1 1 1 
4. Kejelasan penyajian rangkuman 1 1 1 1 1 
5. Kejelasan penyajian soal latihan 1 1 1 1 1 
Rata-rata 0,96 
 
B. Penilaian respon siswa pada aspek media 
No. Unsur Penilaian Subjek 1 2 3 4 5 
1. Keterbacaan teks 1 1 1 1 1 
2. Kejelasan gambar 1 1 1 1 1 
3. Kemenarikan penggunaan warna 1 1 1 1 1 
4. Kemenarikan desain setiap halaman 1 1 1 1 1 
Rata-rata 1 
 
C. Penilaian respon siswa pada aspek penggunaan modul pop-up 
No. Unsur Penilaian Subjek 1 2 3 4 5 
1. Kemudahan belajar menggunakan modul pop-up 1 1 1 1 1 
2. Peningkatan motivasi belajar dengan 
menggunakan modul pop-up 1 1 1 1 1 


































































































































































































































Gambar 1. RN dan AN      














Gambar 2. Proses KBM Kelas IV 
di SDLB B Karnamanohara 
 
Gambar 3. FZ dan AB 
Bermain pada Jam Istirahat 
 
Gambar 4. Uji Coba Produk dengan 
3 Subjek ZN, AB, FB 
 
 
Gambar 5.Uji Coba Pemakaian dengan 5 Subjek AN, IN, RN,  FZ, VN 
 
